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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masal ah

Dunia dalampendi d kantidak terlepas dari proses pe mbel gjaran, karena
ty uan pendi di kan adal ah mendi d k para siswa untuk menuju yanglebi h baiklagi,
menge mbhangkan pontensi, nenamnbah pengal anan serta wawasan pada siswa dan
mendisiginkan siswa. Dalam nendidk siswa tidak lepas dari proses
pe mbel gjaran Menurut Jihan (2010: 11) proses pembel gjaranterdri dari dua aspek
yaitu bel gjar tert Y u pada apa yang akan dilakukan siswa dan mengajar adal ah apa
yang akan diberikan oleh guru kesiswa. Proses pe nbelgaran dalah ko muni kasi
yang dilakukan ol eh gurudansiswa. Pe mbel gjaran yang dilakukan ol eh siswa saat
in adalah nmenggunakan kurikul um 2013

Pe mbelgjaran K13 tidak jauh dari KTSP, media penbelgaran masih
menjad peranan penting dalam nensukseskan proses pe mbel gjaran Berdasarkan
hasil data para peneliti terdahul u nasihterdapat sekol ah dasar yang me merlukan
media penbelgaran sebagai penunjang pe nmbelgaran agar tercapainya tujuan
penbelgaran Namun, tidak banyak sekolah dasar yang memliki media yang
dapat nmenunjang pe mbelgaran Pada jenjang pendi d kan Sekolah Dasar, proses
pe mbel gjaran pada konteks Kurikulum 2013 di bungkus dengan nmenggabungkan
beberapa mata pelgaran nenjad satu kesatuan yang berkesinambungan agar
siswa | ebi h nudah unt uk e rpel gjari se mua nata pel g aran dengan konplek dan
tergabung yang disebut tenatik Penbelgaran tenatik adalah salah satu nodel
pe mbel gjaran yang terpadu yang nme mungki nkan siste m pe mbel gjarannya secara

ind v du ataupun kel onpok aktif menggali dan mene mukan konsep serta prinsi p-



prinsip keil muwan secara ber makna. Pe mbel gjaran te mati k me nadukan beberapa
materi pe nbel g aran dari berbagai standar ko npetensi dan ko npetensi dasar dari
satu atau beberapa mata pelgaran Tujuan dari penbelgaran temetik ini
mengurangi terjad nya tunpang tind h materi, menudahkan siswa untuk meli hat
hubungan- hubungan yang ber makna, e nmudahkansiswa untuk me maham mnateri
dan konsep secara uuh

Pada dasarnya pe nbel g aran yangi deal adal ah proses pe mbel gjaran yang
bukan saja terfokus pada hasil belgar siswa, namun bagai nana proses
pe nbel gjaran yang i deal manpu ne nberikan pemahaman yang bai k kecerdasan
dan ketekunan serta kese npatan dan mutu serta me nberi kan perubahan perilaku
dan rmengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Nanun tenuan yang
di dapatkan dari penelitian terdahuluy, yaitu pembelgaran yang terjadi adalah
siswa kurangnya mnat siswa dalambel gjar, kurangnyainteraksi antarasiswa dan
guru dan membuat hasil belgjar siswa nenjad rendah Salah satu nengatasi
per nasal ahan tersebut yaitu dengan adanya sarana yang dapat meningkat kan
m nat siswa dal ambel g ar sehi ngga ke nauan siswa dal ambel gj ar akan berta mbah
dan neningkat nya hasil bel gjar siswa, hal tersebut adalah nedia pe nbel gjaran

Zainal dan Ahnad (2019:118) nenjelaskan bahwa nedia pe nbel garan
adalah alat yang ne mliki fungsi dalamproses pembel gjaran diantaranya sebagai
alat bantu dan sarana yang nenbawa infor masi dari infor nan ke peneri ma
infor masi. Media pe nbelgaran digunakan sebagai nana kebutuhan pada materi
tertentu unt uk me mbant uagar tercapai nyaty uan pe nbel gjaran Penga nmatan yang
dilakukan di SDN Patereman 3 padatanggal 15 Februari 2022 nmendapat kan hasil

bahwa guru tidak menggunakan nedia penbelajaran pada hari itu guru hanya



menggunakan buku guru dan buku siswa. Selain itu banyak siswa yang hanya
ber bi cara dengante nan sebangkunya danterdapat beberapa siswa yang me nbaca
buku lain dan bukan buku mata pelgaran yang tersedia di atas neja nmereka
Mereka tidak ne nperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru sehingga
menciptakan penbelgaran yang tidak kondusif. Setelah pe nbelgjaran selesai,
siswa diberi beberapa pertanyaan oleh guru nengenai nateri yang telah
disanpai kan secara lisan di depan kelas, namun hanya 2 siswa yang dapat
menj awab pertanyaan yang di beri kan ol eh gury, hal i ni di gunakan ol eh guru unt uk
mengetahui seberapa paham nereka setel ah nel aksanakan pe mbel aj aran pada hari
itu atau nal ahtidak paham sana sekali.

Observasi dilakukanlag padatanggal berikutnya yaitu 16 Februari 2022,
hasil penga matan yang didapat kan yaitu guru menggunakan buku dan buku siswa
saat penbelgaran Terdapat 3 siswa yang tidak nme mbawa bukutena pelgaran
dan hanya e mbawa bukutulis. 5siswa lainnyatidak nengerjakantugas runah
yang di beri kan oleh guru. Selana kegiatan pe mbelgjaran terdapat 2 siswa yang
me mbaca buku ko mk saat pe el aj aran berlangsung, dan siswa lai nnya ber main
dengan tenman sebangkunya. Hanya 4 siswa yang benar-benar ne nperhatikan
penbelgjaran Ketika waktu istirahat siswa terlihat bersama-sama ne mbaca
komk yang dbawa deh5 orangtenan la nnya

Pada tanggal 18 Februari 2022 observasi kembali dilakukan untuk
mengetahui sarana dan prasarana yangterdapat di SDN Paterenan 3. Berdasarkan
hasil pengamatan bahwa penbelgaran d SDN Patereman 3 nenggunakan
Kurikulum 2013 Selain itu fasilitas belgar yang terdapat juga sudah cukup

lengkap yaitu papantulis, neja, kursi, ganbar-gambar, kelas dan juga proyektor.



Saat penbelgaranterdapat 7 siswa yang me nbawa komk ke sekolah untuk di
baca saat istirahat. Sel uruh siswa e mbawa bukute na pada hari itu Namun saat
pe nbelgaran banyak siswa yang tidak mnenperhatikan guru, siswa ber nain
dengan te man sebangkunya dan nengobradl.

WA wancara yang dilaksanakan dengan Akh WAhyudi selaku guru kel as
IV SDN Paterenan 3 pada tanggal 15 Februari 2022 nendapat kan kesimpul an
bahwa guru hanya nenggunakan buku sebagai sumnber penbelgaran selainitu
guru hanya ne nmanfaatkan media yang ada seperti ganbar-ganbar yang terdapat
pada buku pel gjaran atau benda-benda disekitar kelas atau di dalamkelas. Sswa
menjad kurang e nperhatikan ketika pe nbel gjaran berlangsung, banyak siswa
melah ber main sendiri dan nengobrad denganteman sebangkunya. Tidak jarang
ada siswa yangizin untuk perg ke kamar mandi, nanun tidak kunjung ke mbali
hingga pelajaran usai. Selainity peneliti juga nelihat hasil data nilai siswa pada
mata pelgjaran tematik karena pada saat peneliti nmelakukan pengamatan ketika
pe mbel gjarante mati k berlangsung. Dari hasil data yang di berikan ol eh wali kel as
| Vsetelah el aksanakan pe mbel gjarantersebut berupa tugas harian sebanyak 11
siswa belum me maham materi IPA nengenai metanorfosis hewan Namnun pada
mata pel g aran bahasa Indonesia materi puisi sebanyak 15 siswa telah memaham
materi yang disanpaikan dan nencapai nila ketuntasan mni nmal yang
ditargetkan Hal ini dapat dilihat dari hasil data nilai siswa yang diberikan ol eh
gury, yaitusebanyak 11 siswa yang bel um nencapai nila KKMpada nateri IPA
dan sebanyak 4 siswa telah nencapai nilai KKM yang ditetapkan pada pelajaran
Bahasa Indonesia.  Adapun nilai KKMI PAyang ditetapkan di SDN Patere nan 3

adalah 60 infor masi in didapatkan dari wali kelas 1V SDN Paterenan 3



Hasil wawancara yang telah dilaksanakan ke siswa kelas 1V SDN
Patereman 3 nendapatkan kesi npulan bahwa siswa kurang menaham sikus
hidup hewan, karena kurang ber mnat pada materi yang dig arkan karena hanya
berpedoman pada buku dan guru hanya nenjelaskan saja tanpa nenunjukkan
bent uk bentuk saat hewan-hewantersebut nengalam mnetanorfosis. Peneliti juga
bertanya pada para siswa apakah sel uruh siswa biasanya e mbaca buku pel gjaran
di rumah, namun sebanyak 12 orang dari 15 siswa hanpir ti dak pernah me mbuka
buku pelgjaran di rumah 12 Siswa lebih menyukai nenbaca komik yang
dipijamatau beli. Komik yang dibaca siswa memliki genre konedi, aksi, dan
juga petualangan seperti komk naruto one piece, dan juga kartun sinchan.
Sedangkan 3 siswa lainnya lebih sering nme nbaca buku pel g aran dan mengul as
pelgaran yang telah digarkan dihari sebelumya. Dalam hal in peneliti
mene nukan potensi yang dapat dijad kan sebagai acuan dalampe nmbuatan nedia
pe mbel gjaran ditinau dari seluruh subjek yang nemlik hobi nenbaca serta
banyaknya siswa yang menyukai ne nmbaca buku cerita berganbar. Qehsebabitu
peneliti ber mnat mengembangkan nedia pe mbelgaran berupa KOMET ( Kom k
Met a morf osis).

Media komk dikenmbangkan oleh peneliti dengan ne nperti nbangkan
berbagai alasan yaitu seperti: 1) dalam sebuah komk manmpu nenyajikan
ganbaran cerita dengan desain ganbar dan dialog yang nenarik 2) anak-anak
pada unummya genar me mbaca komk 3) dalam penggunaan nedia komk
sangat me nudahkan bagi para siswa, 4) nedia penbelgaran komk dapat
di gunakan di nana saja dan kapan sgja Selainituterdapat kelebihan pada nmedia

komk, adapun kelebihan media komk yaitu Ar man (2017: 2) penggunaan kom k



terbukti efektif karena ganbar lebih nudah diingat dan nme mcui ngjinasi siswa
sehingga lehi h se mangat dalambel gjar.

Kom k adalah nedia visual yang di dalammya terdapat cerita berganbar
dan bersifa nenghibur bagi para pe nbaca, (Aprilianita 2019:3). Komk menilik
beberapa karakteristik yaitu 1) bersifat proporsional, artinya komk menbuat
pe nbacanya terlibat secara enosional saat nembaca 2) terdapat percakapan
dalamkomk, 3) nmuncul sikap kepahlawanan, 4) pengga nbaran watak dari tokoh,
5 mengandung hunor. Pada komk yang dikenmbangkan pada penelitian ini
karakteristik komk pada penelitian ini yaitu bersifat proporsional, komik yang
di ke mbangkan e mbuat para penbaca akan terlibat secara enosional pada
komk, pada kom k yang di ke nbangkan j ugaterdapat percakapan yang dilakukan
oleh 4tokoh komk dan juga pengga nbaran watak dari t okoh ada yang me mlik
sifat baik sifat serba ingintahu dan lainnya Perkenbanganjaman nmenjadkan
komk sebagai nedia pembel gjaran ol eh pendidk, sifatnya yang nenarik dapat
meningkatkan semangat siswa dalam belgar. Komk nenilik beberapa
keunggul an sebagai nmedia pe mbel gjaran Daryanto (2010: 28) nenj el askan bahwa
penyajiannya berisi unsur visual dan cerita yang kuat, e nmosi yang dituangkan
dalambentuk cerita berganbar e nbuat penbaca turut nerasakan e nosi pada
buku yang dibacanya sehingga penbaca nerasa ingin menbacanya hingga
selesai. Kenyataan di lapangan mne nbuat peneliti ingin e nberikan sebuah
sd uasi yaitu dengan nenggunakan nedia penbelgaran berbentuk komk yang
dapat neningkatkan mnat belgar siswa dan meningkatkan hasil belgar siswa

secara kognitif.



Penelitian yang dilakukan oleh Lili A mna (2019) dalamskripsi yang
berjudul penge mbangan media pe nbel g aran berbasis kom k pada te ma i ndahnya
persahabatan kelas 111 SO M nendapat kan hasil penelitian yaitu. Pada penilaian
ahli materi nendapatkan hasil rata-rata sebesar 85,57 % dengan kategori sangat
layak Dari penilaian ahli nedia nendapatkan skor sebesar 78 00% dengan
kategori layak Sedangkan penilaian dari ahli bahasa mendapat skor sebesar
86, 66 % dengan kategori sangat layak Dari ketiga validasi ahli validator tersebut
mendapat kan hasil kategori layak di gunakan DOtinjau dari respon yang diberi kan
oleh siswa pada uji kelompok kecil nendapatkan nilai rata-rata sebesar 90, 59 %
dengan kaegori sangat layak Sedangkan pada uji coba kelonpok besar
mendapatkan hasil rata-rata nilai sebesar 91,99% dan masuk kategori sangat
layak

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Hengkang Bara Saputro dan
Soeharto (2015) dalampenelitiannya yang berjudul penge mbangan nmedia kom k
yang berbasis pendi d kan karakter pada pe nbel ajarante natik-integratif kelas | V
SD nmendapatkan hasil kesi npulan bahwa validasi ahli dari ahli nedia
mendapatkan kategori sangat baik validasi dari ahli materi juga mendapat
kategori sangat baik selainitujuga terjad peningkatan karakter disiplin siswa
sebesar 0,62 Sedangkan ditinau dari karakier tanggung jawab siswa diperaleh
skor sebesar 0,66 Hal ini nmenunjukkan bahwa media komk ini juga dapat
mengi nplenentasikan suatu intensi yang hendak dicapai yaitu mneningkatkan
karakter dsiplin dantanggung jawab siswa.

Pada penelitian in nedia yang di ke mbangkan dengan nama KOMET

(Komk Mtanorfosis) dicetak dalambentuk warna dan ukuran yang me nmadai



agar me nudahkan siswa untuk menbawa nedia dan belgar di kelas nmaupun di
luar kelas. Berdasarkan wuraian di atas mnaka peneliti  nenyusun judul
Penge mbangan Media Penbelgjaran KOMET ( Komk Mtanorfosis) Pada Siswa

Kelas IV O SDN Patereman 3

B Runusan Misalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirunmuskan masalah yaitu:
1 Bagai mana kevalidan media pe nbelgaran KOMET ( Komk Mtanorfosis)
terma 6subterma 2 pb 1 kelas 1 \?
2. Bagai nana keefektifan media pe mbelggaran KOMET ( Kom k Metanorfosis)
tema 6subterma 2 pb 1 kelas 1 \?
3 Bagai mana kenenarikan nedia pembelgaran KOMET (Komik
Metanorfosis) tema 6 subterma 2 pb 1 kelas 1'\V?
C Tujuan Penelitian Penge nbangan
Ber dasarkan rumnusan masalah di atas, maka adapuntyuan penelitianini
yaitu
1 Untuk nmengetahu kevalidan nedia penbelgaran KOMET ( Kom k
Metanorfosis) tena 6subterma 2 pb 1 kelas IV
2 Untuk nengetahui keefektifan mnedia penbelgaran KONMET ( Kom k
Metanorfosis) tena 6subterma 2 pb 1 kelas IV
3 Untuk mengetahui kemenarikan media pembelgaran KOMET ( Komk

Metanorfosis) tena 6subterma 2 pb 1 kelas I



Spesifikasi Produk yang d harapkan

Spesifikasi produk yang di harapkan pada penelitianin yaitu
Produk yang di ke mbangkan berupa komk
Produk yang di ke mhangkan ne muat nateri daur hi dup hewan danteks puisi
padatenma 6subterma 2 d kelas 1 VSD
Karakter tokoh dalamproduk berbentuk komk dibuat dalamversi kartun
A ur cerita pada komk adalah peristiwa yang terjad di dalam kehi dupan
sehari-hari.
Produk yang di ke nbangkan dicetak ber warna dan berbentuk buku dengan
menggunakan kertas HVS sebagai isi komk dan papper art sebagai cover
depan dan cover belakang komk Ukuran buku komk me mlik panjang 21,0
cmdan lebar 14,85 cm jenisteks nenggunakan archive bl ack dan average
sans dengan ukuran 12
Produk yang di ke mbangkan ne niliki susunan cover depan alur e nbaca
komk, petunjuk penggunaan, tokoh komk daftar isi, infor nasi komk isi
komk dan cover belakang Isi komkterdri dari 3 chapter.
Media pemnbelgjaran KOMET (Komk Mtamorfosis) dapat digunakan
sebagai nedia penbel garan d kelas.
Batasan Penelitian Penge mbangan

Adapun batasan penelitian penge mbangan pada penelitianin, yaitu
Materi yangterdapat pada produk yang di ke nbangkan hanya ne nuat nateri
kelas | Vpada tena 6 subtena 2 penbelgaran 1

Pel aksanaan penelitianini hanya dlakukan di kelas |V SDN Paterenan 3



3 Penelitian in hanya nmenbahas nengenai kevalidan keefektifan serta
ke menari kan produk yang di ke mbangkan

4. Produkin berupa nediavisual.

5 Produk ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Comc Page Qreator dan
Piscart.

6. Penelitianin menggunakan model Borgand Gall sanpai dengantahap ke 9
sgja yaitu potensi dan masalah pengunpulan data desain produk, validasi
produk, perbai kan desain, yji coba produk, revisi produk, uji coba pe nakaian
dan revisi tahap akhir.

F Pentingnya Penelitian Penge mbangan

Pentingnya penelitianini dilakukan agar nme mberikan nanfaat bagi guru
siswa, peneliti serta bagi para pemnbaca Penelitianin ber nanfaat

1 Bagi guru

Agar guru lebih mudah nenyanpaikan nateri pelgaran serta dapat
menanbah wawasan guru nengenai nedia pe nmbal g aran

2. Bagi siswa

Dapat e nberikan sumber belgjar untuk siswa sehingga siswa dapat
belgjar secara mandiri d sekolah maupun d luar sekol ah

3 Bagi pengenbang

Dapat nenanbah wawasan bagi peneliti dan nel aksanakan penelitian
4. Bagi para penbaca

Penelitianin dapat dijadikan sebagai acuan untuk nelakukan penelitian
dan menanmbah pengetahuan nengenai pengembangan nedia penbelgaran

dengan nenggunakan komi k



Definisi Istilah

Penbelgaran tematik adalah suatu usaha untuk nengintegrasi kan
pengetahuan keteranpilan nila atau sikap pembelgaran serta pemkiran
yang kreatif dengan nenggunakan tema

Komk adalah ganbar-ganbar dan lanbang-lambang yang teratur dalam
urutan tertentu yang bertyuan untuk ne nberikan infor nasi dan nencapai
tanggapan ertitas dari penbaca Konponen komk neliputi panel, bal on
baca, narasi, ikon dan efek suara

Komk netanorfosis adalah ganbar-gambar yang berbentuk kartun yang
berisi edukasi nateri metanorfosis pada hewan. Mtanorfosis di bedakan

menjad 2 yaitu netanorfosis senpurna dan netanorfosis tidak se mpurna



